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RANGKUMAN

Eri Barlian dan Iswandi U. (2010) : Kajian Degradasi Lahan Di Kota Padang

Sumberdaya alam memberikan peluang dan aset dalam pembangunan. Namun harus
dapat dipahami bahwa sumberdaya alam itu keberadaanya ada yang bersifat terbaharui,
tentunya harus dimanfaatkan secara bijaksana sehingga dapat dimanfaakan secara
berkesinambungan. Sumber daya terbaharui membutuhkan waktu yang lama untuk pulih
kembali. Keberadaan sumber daya ini juga dapat berhubungan dengan faktor lingkungan
lainnya seperti fisik, kimia, biotik, sosial, ekonomi, dan budaya. Karena itu pemanfaaannya
haruslah berazaskan berkelanjutan, misalnya tanah.

Dalam penggunaan lahan tersebut manusia harus memperhatikan batas—batas
kemampuan lahan, karena jika berlebihan akan bisa mengakibatkan kerusakan pada lahan
tersebut misalnya longsor atau erosi. Jika tingkat produktifitas atau kesuburan lahan terus
menurun dikhawatirkan manusia akan menemukan kesulitan besar dalam memenuhi
kebutuhan bahan pangan maupun lahan untuk tempat tinggal. Hal ini bukanlah tidak
beralasan, karena dalam beberapa tahun terakhir banyak kita lihat bahwa tanah (lahan) di
Indonesia mengalami degradasi kibat erosi atau longsor lahan pada tingkat yang
mengkhawatirkan.

Berdasarkan latar permasalahan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: a ) Mendeskripsikan kondisi
lingkungan pada wilayah penelitian yakni Kecamatan Pauh, Lubuk Kilangan, dan Kuranji,
dan b) Mengetahui degradasi lahan yang terjadi pada wilayah penelitian yakni Kecamatan
Pauh, Lubuk Kilangan, dan Kuranji.

Hasil penelitian berdasarkan PP No 150 Tahun 2000, kondisi lahan pada ketiga
kecamatan (Kecamatan Kuranji, Pauh, dan Lubuk Kilangan) belum terjadi degradasi atau
kerusakan tanah, karena dari tujuh aspek (ketebalan solum, kebatuan permukaan, komposisi
fraksi, berat isi, porositas, permeabilitas, dan pH) yang di uji masih jauh dibawah baku mutu.
Namun berdasarkan pada status kesuburan tanah menurut TOR No 59b,P3MT/PPT(1993)
dengan lima parameter (KTK ,KB ,P,0s, K50, dan kandungan C- Organik) kesuburan tanah
wilayah studi tergolong rendah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Sumberdaya alam memberikan peluang dan aset dalam pembangunan. Namun

harus dapat dipahami bahwa sumberdaya alam itu keberadaanya ada yang bersifat
terbaharui, tentunya harus dimanfaatkan secara bijaksana sehingga dapat dimanfaakan
secara berkesinambungan. Sumber daya terbaharui membutuhkan waktu yang lama untuk
pulih kembali. Keberadaan sumber daya ini juga dapat berhubungan dengan faktor
lingkungan lainnya seperti fisik, kimia, biotik, sosial, ekonomi, dan budaya. Karena itu
pemanfaaannya haruslah berazaskan berkclaﬁjutan, misalnya tanah (Rahim, 2000),

Tanah merupakan sumberdaya yang paling fundamental selain air yang dimiliki
manusia. Tanah merupakan media utama dimana manusia bisa mendapatkan bahan
pangan, sandang, papan, tambang, dan tempat dilaksanakannya berbagai aktifitas.
Penghargaan manusia terhadap tanah sudah berlangsung sejak manusia menghuni bumi
ini bahkan sampai sekarang kebanyakan penduduk bumi adalah peladang. Penggunaan
lahan merupakan suatu contoh aksi manusia terhadap lingkungan tempat tinggalnya
untuk melangsungkan kehidupan, baik itu sebagai tempat tinggal, tempat mata
pencaharian dan berbagai macam aktivitas lainnya.

Menurut Brady dan Weil (1999) dalam Saidi (2006) dalam ekosisem kecil (seperti
di pekarangan rumah, pertanian, dan hutan, atau daerah-daerah aliran sungai), tanah
sangat berperan kunci bagi lingkungan kita dalam lima hal yaitu:

a) Tanah membantu pertumbuhan tanaman tingkat tinggi.



b) Sifat tanah merupakan faktor utama dalam mengontrol keberadaan air dalam sistem
hidrologi.

¢) Fungsi tanah sebagai sistem resiklus alami.

d) Tanah melengkapi habitat untuk sebagian besar kehidupan organisme.

€) Dalam ekosistem yang dibangun manusia, tanah berperan penting sebagai media

keteknikan.

Semua fungsi tanah di atas akan menimbulkan kerusakan melalui proses fisika,
fisika kimia, kimia, dan biologi tanah maupun akan menimbulkan perbaikan lingkungan
tergantung dari kondisi lingkungan yang mendukung seperti iklim, geofisika dan
lingkungan ekosistem hutan, dan tingkah pola manusia dalam mengelola tanah dan
lingkungan tersebut.

Saat ini pertambahan penduduk sudah sangat tinggi dan penambahan penduduk itu
selalu diiringi dengan meningkatnya berbagai kebutuhan hidup seperti permukiman,
pertanian, dan lain sebagainya. Populasi manusia di dunia terutama di Indonesia semakin
hari semakin bertambah sementara jumlah lahan tetap, hal ini menjadikan keterbatasan
lahan sering menjadi hambatan bagi manusia khususnya Bangsa Indonesia untuk
memenuhi semua kebutuhannya. Pada awalnya lahan—lahan di Indonesia kebanyakan
merupakan hutan tropika yang subur dan lebat, nammm karena pertambahan penduduk
Indonesia yang besar maka perlu perencanaan yang baik dan harus memeperhatikan
proses alamiah juga, hal itu dimaksudkan agar lingkungan dapat menyediakan sumber
penghidupan yang lestari. Hal ini dikarenakan permukaan bumi memiliki kemampuan
terbatas sehingga manusia diharapkan dapat melestarikan dan menjaga lingkungannya,

baik lingkimgan fisik maupum lingkungan manusia itu sendiri. Namun dibeberapa tempat



karena belum matangnya perencanaan tata ruang maka terjadilah penggunaan lahan yang
serampangan tanpa memperhatikan kelas kemampuan lahan serta tidak dikelola dengan
baik.

Dalam penggunaan lahan tersebut manusia harus memperhatikan batas-batas
kemampuan lahan, karena jika berlebihan akan bisa mengakibatkan kerusakan pada
lahan tersebut misalnya longsor atau erosi. Jika tingkat produktifitas atau kesuburan lahan
terus menurun dikhawatirkan manusia akan menemukan kesulitan besar dalam memenuhi
kebutuhan bahan pangan maupun lahan untuk tempat tinggal. Hal ini bukanlah tidak
beralasan, karena dalam beberapa tahun terakhir banyak kita lihat bahwa tanah (lahan) di
Indonesia mengalami degradasi kibat erosi atau longsor lahan pada tingkat yang
mengkhawatirkan.

Daerah perbukitan dengan lereng yang terjal dan vegetasi penutupnya sedikit
disertai dengan curah hujan yang tinggi merupakan daerah yang rawan terhadap bahaya
longsor dan degradasi lahan. Menurut Kartasapoetra (2005) tanah yang mempunyai
kemiringan lereng yang bervariasi, dipengaruhi curah hujan yang merata setiap bulannya,
oleh teriknya sinar matahari dan angin yang selalu berhembus akan menimbulkan
terjadinya erosi dan terhanyutnya lapisan—lapisan tanah yang subur.

Penduduk yang berada di bukit itu rata—rata memanfaatkan lahan bukit sebagai
tempat berladang dan tempat bermukim. Banyak lahan-lahan baru dibuka baik itu untuk
tempat tinggal penduduk yang jumlahnya semakin bertambah juga dijadikan sebagai
ladang. Jika kita melewati bukit, dapat kita lihat langsung pada lerenglersng bukit sudah
banyak pepohonannya yang gundul dikarenakan penduduk telah menjadikan lahan
tersebut sebagai ladang mereka.



Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merasa penting untuk meneliti,
karena:

a) Banyaknya pembangunan yang terjadi pada beberapa tahun terakhir di Kecamatan
Pauh, Lubuk Kilangan, dan Kuranji.

b) Adanya perubahan penguaan lahan pada ketiga kecamatan tersebut di Kota Padang

¢) Belum adanya penelitian tentang degradasi lahan pada ketiga kecamatan tersebut.

Oleh karena itu kondisi lahan sudah sangat memprihatinkan melihat cara manusia
memanfaakan lahan seenaknya, sehingga penulis tertarik dan merasa perlu untuk diteliti
dengan judul “ Kajian Degradasi Lahan di Kota Padang pada Kecamatan Paub,
Lubuk Kilangan, dan Kuranji”.

. Batasan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas serta kenyataan dilapangan, banyak
permasalahan-permasalahan yang akan ditemukan dan berhubungan dengan penelitian,
maka agar lebih tertata dan terfokus maka permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada:
a) mendeskripskan kondisi lingkungan fisik dan sosial pada wilayah penelitian yakni
Kecamatan Pauh, Lubuk Kilangan dan Kuranji. b) menjelaskan dan mengungkapkan
degradasi lahan yang terjadi pada wilayah penelitian tersebut.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah penelitian maka peneliti
mengangkat masalah penelitian sebagai berikut :
1) Bagaimana kondisi lingkungan pada wilayah penelitian yakni Kecamatan Pauh,

Lubuk Kilangan, dan Kuranji ?



2) Bagaimana degradasi lahan yang terjadi pada wilayah penelitian yakni Kecamatan
Pauh, Lubuk Kilangan, dan Kuranji ?
D. Tujuan penelitian
Berdasarkan latar permasalahan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan kondisi lingkungan pada wilayah penelitian yakni Kecamatan
Pauh, Lubuk Kilangan, dan Kuranji.
2. Mengetahui degradasi lahan yang terjadi pada wilayah penelitian yakni Kecamatan
Pauh, Lubuk Kilangan, dan Kuranji.
E. Manfaat Penelitian
Peneliti mengharapkan dari penelitian ini dapat bermanfaat baik buat peneliti,

mahasiswa, akademisi dan pemerintah:

1. Untuk peneliti sebagai bahan bagi peneliti umtuk meneliti lebih lanjut tentang kondisi
lahan di Kota Padang, dan penambah khasanah ilmu pengetahuan.
2. Untuk pemerintah dan masyarakat sebagai bahan acuan dalam antisipasi dampak

pembangunan.



BABII
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori

1.

Degradasi Lahan
Degradasi lahan (soil degradation) adalah suatu proses kemmmduran atau

kerusakan tanah yang disebabkan oleh kegiatan manusia atau penyebab lain yang
mengakibatkan penurunan produktivitas tanah dalam mendukung kehidupan makhluk
hidup. Salah satu contoh degradasi lahan adalah hilangnya lapisan atas tanah (fop
soil), menurunnya kandungan organik tansh dan unsur-unsur hara tanah, serta
berubahnya parameter fisik tanah, seperti rusaknya struktur tanah, dan pori zesasi
atau pori drainase cepat menjadi lebih jelek. Akibat lebih lanjut adalah produk atau
hasil pertanian meniadi lebih rendah dibandingan dengan sebelum terjadinya
degradasi. Menurut Peraturan Pemerintah No. 150 Tahun 2000, kriteria baku
kerusakan tanah di lahan kering meliputi parameter keiebalan solum, batuan
dipermukaan, komposisi fraksi, berat isi, porositas, derajat pelulusan air
(permeabilitas), pH H>O, DHL, Redoks, dan jumiah mikroba.
Satuan Lahan

FAO (1995) dalam Yusnimar (2000), menyatakan bahwa satuan lahan adalah
bagian yang mepunyai kualitas dan karakeristik tertentu sehingga dapat ditentuka
batasnya pada peta. Satuan lzhan mempunyai karakteristik yang homogen seperti
kemiringan lereng, batuan, tanah, penggunaan lahan, dan drainasenya.

(@)



Penentuan satuan lahan didasarkan pada kemiringan lereng, penggunaan lahan,
jenis tanah dan menyebutkan benuk lahan berdasarkan proses kejadiannya. Satan

lahan dapat ditentukan pada peta dengan batas-batas yang telah ditentukan.

. Tanah

Tanah adalah lapisan kulit bumi yang tipis terletak dibagian atas permukaan
bumi (0-3 m) tanah merupakan suatu sitem tubuh bumi yang bersamaan dengan
sistem bumi lain yaitu air alami dan atmosfer menjadi inti fungsi, perubahan dan
keantapan ekosistemn. (Suhendar,1998 dalam Ika, 2008)

Menurut Brandy (1993) dalam Triyatno (2000) bahwa tanah itu merupakan
suatu tubuh alam atau gabungan tubuh alam ayang dapat diangkat sebagai alam yang
bermitra (kedudukan) ketiga yang merupakan perpaduan antara gaya perusak dan
pembangunan. Pelapukan dan pembusukan bahan-bahan organik adalah ontoh proses
perusak. Sedangkan pembentukan mineral baru seperti lempung tertentu serta
lapisan-lapisan yang khusus merupakan proses pembangunan.

Menurut Foth (1991) dalam Ika (2008), menyatakan bahwa tanah merupakan
suatu tubuh alam yang berbentuk akibat proses pelapukan dan pembusukan bahan-
bahan organik tanah dan pelapukan bahan-bahan mineral tanah. Identifikasi
mengenai sifat-sifat tanah tersebut biasanya diawali dengan pengamatan di lapeangan
dengan mempelajari profil tanah. Merupakan langkah pokok untuk mendapakan
keterangan yang utuh tentang tubukl tanah.



a) Tekstur Tanah

Soil Survey Staff (1975) dalam Poerwowidodo (1991) memberi
batasan tekstur tanah sebagai ukuran dan bagihan agihan jarah-jarah pelican
yang menyusun tanah. Sedangkan menurut Seta (1987) tekstur tanah adalah
perbandingan relatif (di dalam persen) antara fraksi pasir, debu dan
liat. Teksur tanah merupakan satu-satunya sifat fisika tanah yang tetap dan
tidak mudah diubah oleh manusia. Tapi mudah berubah akiba pengaruh dari
erosi tansh. Selain itu tekstur tanah juga menekan tipe struktur dan
konsistensi tanah.

Seta (1987) mengelompokkan tekstur tanah menjadi 5 yaitu (1) halus,
yang meliputi liat dan liat berdebun (2) agak halus, yang meliputi liat berpasir,
lempung liat berdebu, lempung berliat dan lempung liat berpasir (3) sedang,
yang meliputi debu, lempung berdebu dan lempung (4) agak kasar, yakni
lempung berpasir (5) kasar, yang meliputi pasir berlempung dan pasir.

Tekstur tanah biasanya berkaitan dengan ukuran dan porsi parikel-
partikel tanah dan akan membentuk tipe tanah tertentu. Dimana ada tiga unsur
utama tanah adalah pasir, debu dan liat. Tanah dengan unsur liat, ikatan antar
partikel-partikel tanah tergolong kuat dengan demikian tidak mudah tererosi.
Untuk tanzh dengan unsur dominan pasir maka jenis erosi rendah karena laju
dengan unsar debu dan pasir lembut serta sedikit unsur organik, memberikan

kemungkinan yang lebih besar untuk terjadinya erosi (Asdak, 1995).



Untuk menentukan jenis atau kelas tekstur tanah maka dapat
digunakan diagram segitiga tekstur tanah seperti pada gambar di bawah ini.

USDA:
1: clay
: ity clay
: silty clay loam
: sandy clay
: sandy clay foam
> clay foam
20 silt
s gt loam
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40 10: sand
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Gambar 1 Pembagian Kelas Tekstur Tanah

Keterangan: 1) liat, 2) liat berdebu, 3) lempung liat berdebu, 4) liat berpasir
5) lempung liat berpasir, 6) lempung berliat, 7) debu, 8) lempung berdebu, 9)
lempung, 10) pasir, 11) pasir berlempung, 12) lempung berpasir (www.e-
dukasi.net, 2007)
b) Sruktur Tanah

Hardjowigeno (2007) mendefenisikan sruktur tanah sebagai gumpalan
kecil dari tanah. Gumpalan ini terjadi karena butir-butir pasir, debu dan liat
terikat satu sama lain oleh suatu perekat seperti bahan organik, oksida-oksida

besi, dan lain-lain.



Menurut Marshall (1962) dalam Seta (1987:55) struktur tanah adalah
penyusunan buir-butir primer (pasir, debu, liat) menjadi buir sekunder
(agregat, clod) dengan ruang pori diantaranya. Dan susunan butir-butir
primer tersebut sangat menentukan tipe struktur suatu tanah.

Arsyad (1980) dalam Seta (1987)Mengemukakan bahwa ada dua
aspek strukur tanah yang dipandang penting dalam kaitannya dengan erosi.
Pertama, adalah sifat-sifat fisika-kimia liat yang mendukung terbentuknya
kemantapan agregat. Kedua, adalah adanya bahan pengikat yang dapat
membentuk butir-butir primer menjadi agregat yang mantap.

Tanah dengan struktur baik (granuiar, remah) mempunyai tata udara
yang baik, unsur-unsur hara lebih mudah tersedia dan mudah diolah. Struktur
bersinggungan dengzm rapat. Akibatnya pori-pori tanah banyak terbentuk.
Disamping itu struktur tangh haras tidak mudah rusak (mantap) schingga
pori-pori tanash tidak cepat tertutup bila terjadi hujan (Hariowigeno, 2007).

4. Kemiringan lereng
Menurnt Hardjowigeno (2007) lereng adalsh keadaan lingkungan difuar
solum tansh yang besar pengarohmya terbadap kescsuaian tanabh (lahem) untuk
berbagai pengguanaan. Lereng diukur dengan menggunakan Abney level Lereng



dibuat oleh manusia. Lereng yang terbentuk secara alamiah misalnya lereng bukit dan
tebing sungai, sedangkan lereng buatan manusia antara lain yaitu galian dan imbunan
untuk membuat jalan raya dan kereta api, bendungan, tanggul sungai serta tambang
terbuka. (wordpress. com)

Kemiringan lereng merupakan faktor yang sangat penting untuk
diperhatikan, sejak dari penyiapan lahan pertanian, usaha penanamannya
pengambilan produk-produk serta pengawetan lahan tersebut. Karena lahan yang
memiliki kemiringan lereng tersebut memiliki kerentanan untuk terganggu atau
rusak, apalagi memiliki tingkat kemiringan yang cukup tinggi atau derajat kemiringan
yang besar.

Kemiringan lereng umumnya dipengaruhi oleh relief permukaan bumi,
daerah yang mempuyai relief yang kasar mempunyai kemiringan lereng yang berbeda
dengan relief yang halus. Dengan berbedanya keadaan karakeristik lereng maka akan
menimbulkan perbedaan antara sifat tanah yang terbentuk pada daerah atan dengan
kata lain dengan keadaan lereng yang berbeda akan berpengaruh terhadap
karakteristik tanahnya.

Bahaya longsor akan semakin tinggi apabila lereng semakin curam atau
semakin panjang karena kemiringan dan panjang lereng berpengaruh pada gaya tarik
bumi dan gaya gesek antara air hujan dengan partikel tanah atau antara sesama
partikel tanah, sehingga maerial yang lapuk akan lepas dan turun mengikuti arah
kemiringan lereng. Darmawijaya (1990) dalam Noprizal (2002) mengatakan bahwa
kemiringan lereng sangat berperan dalam mengubah karakteristik tanah, karena

kemiringan lereng sangat berperan dalam mengubah karakteristik tanah, karena



kemiringan lereng menentukan cara pengolahan tanah oleh petani, penghanyutan
tanah-tanah permukaan oleh run off akan semakin besar kalau tidak memperhatikan
teknik-teknik konservasi yang telah ditetapkan.

Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan mrupakan perubahan-perubahan bentang lahan yang
dibuat oleh manusia dan merupakan petunjuk-petunjuk yang sangat berharga
mengenai keadaan tanah. Penggunaan lahan biasanya sangat mempengaruhi jalannya
kehidupan manusia contohnya penggunaan lahan untuk pemukiman, penggunaan
lahan untuk daerah pertanian atau perdagangan dan lain sebagainya yang berpotensi
untuk meningkatkan laju perkembangan atau pertumbuham penduduk (Sukarno, 2006
dalam lka, 2008).

Penggunaan lahan adalah segala macam campur tangan manusia, baik secara
menetap maupun secara berpindah yang secara keseluruhan disebut lahan, dengan
tujuan untuk mencukupi kebutuhan baik material maupun spiritual, ataupun
kebiutuhan kedua-duanya. Penggunaan lahan merupakan suatu bentuk atau alternatif
kegiatan usaha atau pemanfaatan lahan, mengacu kepada pemanfaatan lahan masa
kini karena aktivitas manusia bersifat dinamis, dan mengarah kepada perubahan-
perubahan pemanfaatan lahan baik secara kualitatif maupun kuantitatif, contoh
pertanian, perumahan dan jalan.

Curah Hujan

Huijan merupakan suatu bentuk presipitasi, atau turunan cairan dari angkasa,

seperti salju, hujan es, embun dan kabut. Hujan terbentuk apabila titikk air yang

terpisah jatuh ke bumi dari awan. Tidak semua air hujan sampai ke permukaan bumi,






BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian maka jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu suatu metode penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan
kondisi-kondisi yang terjadi.

Menurut Tika (1994) penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan
apa yang saat ini berlaku didalamnya, terdapat upaya untuk mendeskripsikan, mencatat,
menganalisis dan menginterprestasikan kondisi—kondisi yang terjadi. Penelitian ini tidak
menguji hipotesa atau menggunakan hipotesa, melainkan mendeskripsikan informasi apa
adanya sesuai dengan variabel yang diteliti, guna mengambil kebijaksanaan atau
keputusan untuk tindakan yang dirasa perlu.

B. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah:

1. Peta topografi lebar Kota Padang skala 1:50.000 sumber Jantop TNI-AD 1985,
digunakan untuk melihat kelerengan dacrah penelitian

2. Peta Gelogi lembar Kota Padang skala 1:50.000 sumber BAPPEDA Padang
Pariaman, digunakan untuk membuat peta satuan litologi

3. Peta JenisTanah lembar Kota Padang 1:50.000 sumber BPN Tahun 1997, digunakan
untuk membuat peta jenis tanah penelitian

4. Data publikasi, data curah hujan biasa tahunan Dinas PSDA Sumbar, digunakan
untuk mengetahui lama dan intensitas jurnlah curah hajan di daerah penelitian.
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9.

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah:

. Abney level untuk mengukur kemiringan lerengan

Sekop, cangkul, dan pisau untuk menggali tanah

. Kantong plastik untuk meletakan sampel

Kamera untuk mengambil gambar yang relevan dengan penelitian

Altimeter untuk mengukur ketinggian tempat

Alat kerja labor untuk analisa tekstur tanah dan bahan organik

pH meter untuk mengukur keasaman tanah

Teropong untuk pengamatan jarak jauh di lapangan untuk pengecekan penggunaan
lahan

Ring sampel untuk mengambil contoh tanah untuk pengukuran permeabelitas tanah

10. Kalkir dan rapido untuk pembuatan peta

11. Alat labor yang dibutuhkan

C. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan tujuan pernelitian untuk melihat degradasi lahan pada tiga
kecamatan di Kota Padang, yakni Kecamatan Pauh, Lubuk kilangan, dan Knranji.
Penelitian mengenai kerusakan tanah untuk produksi biomasa di lahan kering menurut
peraturan pemerintah No.150 tahun 2000 dilakukan pada 3 wilayah Kecamatan di Kota
Padang. Lokasi tersebut adalah Kecamatan Lubuk Kilangan, Kecamatan Kuranji,
Kecamatan Pauh. Pengambilan sampel tanah pada lahan kering yang diperkirakan telah

mengalami kerusakan akibat kegiatan pengelolaan tanah oleh manusia dalam rangka
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kegiatan pertanian. Ada pun lokasi pengambilan sampel tanah secara lengkap disjikan
pada table di bawah .

Tabel 3.1 . Lokasi Pengambilan Sampel Tanah Pada Lahan Kering Di Wilayah Kajian

Stadi
No | Kecamatan Kelurahan Posisi Geografis
Lintang Selatan Bujur Timur

1. | Lubok Beringin 00°57°44” 100°27°02>
Kilangan Padang Besi 00557°12" 10027°27
2. | Pauh Limau Manis Selatan 00°56°16” 100°28°46>
Koto Tuo 00°54°34> 100°27°48>
3. | Kuranji Kuranji 00°55°18” 100°25°14”
Sungai Sarik 00°53°03” 100°24°35”

D. Teknik Analisis Data

Pada penelitian degradasri lahan pada tiga kecamatan di Kota Padang yakni
Kecamatan Pauh, Lubuk Kilangan dan Kuranji, peneliti metode pengukuran dan teknik

analisisnya yang dapat dilihat pada Tabel 3.2.



BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Temuan Umum
a. Kondisi Geografis

Kota Padang secara geografis terletak 00° 44' 00" LS - 01° 08" 35" LS dan
100 05°0” BT — 100 34’ 09” BT. Luas wilayah Kota Padang menurut PP No 17
Tahun 1980 adalah 694,96 Km?2, dengan panjang garis pantai 68,126 km serta
keliling 165,35 km. Kota Padang memiliki temperatur 22,5° C —31,5° C dan tingkat

curah hujan rata-rata 314,47 mm/bulan .

b. Luas Wilayah Penelitian

Luas wilayah Kota Padang meliputi 694,96 Km’® yang terbagi atas sebelas
kecamatan, Kecamatan Koto Tangah merupakan kecamatan yang terluas yakm 232.25
Km? (33,42 %) dan Kecamatan Padang Barat merupakan kecamatan tersempit yakni 7
Km? (1,01%). Sedangkan luas wilayah penelitian adalah Kecamatan Pauh 146,29 Km®
(21,05%0 , Kecamatan Lb. Kilangan 85,99 Km® (12,38%)dan Kecamatan Kuranji
57,41 Km’” (8,26%). Luas wilayah Penclitian yang dilaksanakan 289,69 Km’ atau
41,69 % dari luas wilayah Kota Padang. Jumlah kelurahan dari tiga kecamatan yang
menjadi wilayah penelitian adalah 25 kelurahan. Jelasnya dapat dilihat pada Tabel

4.1.



Tabel 4.1: Luas dan Jumlah Kelurahan Wilayah Studi

Luas Wilayah
No Kecamatan 3 Jamlah Kelurahan
Km %
1 Kuranji 57.41 826 9
2 Pauh 14629 21.05 9
3 Lb Kilangan 85.99 12.38 7
Total 289.69 41.69 25

Sumber: Kota Padang Dalam Angka (2008)

¢. Demografi Daerah Penelitian

Pertumbuhan penduduk pada daerah penelitian dari tahun ketahun

mengalami peningkatan. Perbandiangan pertumbuhan dari tiga kecamatan pada

daerah studi, maka kecamatan Kuranji merupakan kecamatan yang memiliki tingkat

pertumbuhan yang relatif tinggi. Pertumbuhan penduduk pada wilayah studi dapat

dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 :Perkembangan Penduduk Daerah Penelitian

Tahun
No Kecamatan 2003 2004 2005 2006 2007
Kuranji 105,370 | 108,029 110,316 | 113,976 | 117,694
2 | Pauh 47,956 49,163 50,204 51,354 52,502
Lubuk Kilangan 38,734 39,760 40,538 41,560 42,585
Jumtiah 192,060 | 196,892 201,058 206,890 212,781

Sumber: Kota Padang Dalam Angka (2008)
Berdasarkan kepadatan Kecamatan Kuranji merupakan kecamatan yang

terpadat dibandingkan wilayah lainnya pada wilayah studi yakni 2.050 jiwa per Km2,

hal ini terjadi disamping jumlah penduduknya yang banyak wilayahnya juga relatif

sempit dibandingkan kecamatan lainnya. Jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.3.




Tabel 4.3 : Kepadatan Penduduk Wilayah Studi

2 Jumiah Kepadatan
NO Kecamatan Luas (Km") Pendnduk (Fiwa /Km?)
1 | Kuranji 57.41 117,694 2050
2 | Pauh 146.29 52,502 359
3 | Lubuk Kilangan 85.99 42,585 495
Jumiah 289.69 212781 2904

Sumber: Kota Padang Dalam Angka (2008)

d. Hidrologi

Pada dearah penelitian memiliki enam sungai, baik sungai besar maupun

sungai kecil, yang semuanya mengalir ke arah barat menuju Samudera Hindia.

Jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel : 4.4 Klasifikasi Sungai di Wilayah Studi

Panjang Lebar Kecamatan Yang
No Nama Sungai (Km) {m) Dilalui

1 | Batang Kuranji 17 30 Kuranji, Pauh,
Nanggalo, Padang
Utara

2 | Batang Belimbing 5 5 Kuranji, Pauh,
Nanggalo, Padang
Utara

3 | Batang Guo 5 5 Kuranji, Pauh,
Nanggalo, Padang
Utara

4 | Sungai Gayo 5 12 Pauh

5 | Sungai Padang Aru 5 8 Lubuk Kilangan

6 | Sungai Padang Idas 45 6 Lubuk Kilangan

Sumber: Bappeda Kota Padang (2008)

e. Curah Hujan
Tingkat curah hujan rata-rata pada wilayah penelitian dalam tahun 2008 yakni
384.9 mm/ bulan, dimana bulan Januari merupakan tingkat curah hujan tertinggi dan

bulan Mei tingkat curah hujan terendah.
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Gambar 4.1 . Grafik Curah Hujan Pada Daerah Penelitian
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Sumber: PSDA Sumatra Barat (2008)

f. Tata Guna Lahan
Di daerah penelitian terdapat hutan lindung dengan luas keseluruhan 13.446
Ha dimana sebahagian besar terdapat pada Kecamatan Pauh. Keberadaan hutan
lindung berdasarkan pengamatan dilapangan terus terdesak oleh berbagai
kepentingan. Sehingga tak jarang kita lihat banyak keberadaan hutan dikonversi
menjadi perkebunan , ladang, dan hutan rakyat. Pada wilayah kajian studi
berdasarkan data tahun 2008 terdapat tegalan / kebun seluas 3.924 Ha, lJadang seluas

1.150 Ha, dan hutan rakyat seluas 3.135 Ha.



Tabel 4.5, Tata Guna Lahan Daerah Penelitian

Penggunaan Lo )
No i Kuranii Pauh Lb. Kilangan
2006 | 2007 | 2008 2006 2007 2008 2006 | 2007 2008

1 | Pekarangan 51151 518 | 531 446,5 4485 429 2796 | 27196 | 280
2 | Tegalan/kebun 0 0 0 13 13 488 3647 | 34911 | 3.436
3 | Ladang 932 | 931 931 159 159 219 0 0 0
4 | Padang rumput 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 | Lahan kosong 9 9 9 0 0 0 0 0 0
6 | Hutan Rakyat 571 571 571 2410 2410 | 1,89 507 669 | 669
7 | Hutan Lindung 881 281 281 10103 { 10.103 | 10.103 3.062 | 3.062 | 3.062
8 | Perkebunan 148 | 148 | 148 0 0 0 0 0 0
9 | Laindain 5322 | 1.144 | 1.164 333 383 400 5594 | 5594 | 568

Luas 35847 | 3602 | 3635 | 13.5145 | 135165 | 13534 |8055| 8.061 | 8015

Sumber: Dinas Pertanian, Peternakan dan Kehutanan Kota Padang (2006 — 2008)

Berdasarkan tata guna lahan dari 2006 sampai 2008 di wilayah studi pada
umumnya tidak mengalami perubahan yang berarti, namun pada beberapa tata guna
lahan mengalami perubahan seperti pada :

a. Kecamatan Kuranji, terjadi pengurangan }uas Hutan Lindung sebesar 600 Ha pada
tahun 2006 sampai 2007
b. Kecamatan Pauh, pada tahun 2007 sampai 2008 terjadi peningkatan luas lahan
Tegalan/Kebun seluas 475 Ha. Dari sisi lain terjadi penyempitan luas Hutan
Rakyat antara tahun 2007 sampai 2008 sebesar 515 Ha.
g. Pertanian

Pada daerah penelitian terdapat kecamatan yang mengalami penyempitan

lahan pertanian, dan sebaliknya terdapat juga kecamatan yang bertambah luas areal

panennya. Kecamatan Kuranji dan Pauh misalnya tahun 2006 kedua kecamatan

memiliki luas panen 7.284 Ha, sedangkan pada tahun 2008 berkurang menjadi 6.578

Ha. Namun terdapat juga kecamatan yang mengalami perluasan areal pertanian

seperti Kecamatan Lubuk Kilangan pada tahun 2006 luas panennya 973 Ha, namun

tahun 2008 bertambah menjadi 1.113 Ha. Hal ini terjadi sebagai akibat lahan




pertaniannya yang berkurang, sehingga masyarakat petani terdesak memanfaatkan
lahan lain. Jelasnya dapat di lihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Luas Panenan Daerah Penelitian

Luas Panen{Ha)
No| | a‘::‘"’fan Kuranji Pauh Lb. Kilangan
2006 2007 2008 2006 2007 2008 2006 2007 2008
1 | Padi 4.840 4722 4356 2.39% 2126 2.155 965 1022 1.09
2 | Jagung 2 17 5 : 0 0 0 5 17 &
3 | UbiKayu 14 12 15 12 12 12 1 1" 10
4 | UbiJalar 1 1 9 0 0 0 0 5 10
5 | Kacang Tanah 18 A 22 0 0 0 2 5 14
6 | Kacang Kedelai 1 6 4 0 0 0 0 1 2
luas 4.876 4342 4411 2408 2138 2167 73 1.050 1.131

Sumber: Dinas Pertanian, Peternakan dan Kehutanan Kota Padang (2006-2008)

Penyempitan luas lahan tanam juga berdapak terhadap jumlah produksi
pada wilayah studi. Jumlah produksi pada kecamatan Kuranji dan Pauh yang
mengalami penyempitan tahun 2006 yakni 31.926 ton , sedangkan pada tahun 2008
berkurang menjadi 30.472. Sebaliknya kecamatan Lubuk Kilangan yang memiliki
perluasan luas panen tahun 2006 jumlah produksinya 4.235 ton bertambah menjadi

5.328 ton tahun 2008. Jelasnya dapat di lihat pada Tabel 4.7.



Tabel 4.7, Jumlah Produksi Pertanian Daerah Penelitian

Jumtah Produksi (Ton)
No Ta-:fa“t;:n Kuranji Pauh Lb. Kilangan
2006 2007 2008 2006 2007 2008 2006 2007 2008

1 Padi 21.091 21205 19.980 10441 9.547 9884 4205 4590 5004
2 | Jagung 6 51 17 0 0 0 14 51 13
3 Ubi Kayu 192 182 248 165 182 198 13 167 165
4 Ubi Jalar 1 12 112 0 0 0 0 58 125
5 | Kacang Tanah 25 46 30 0 0 0 3 7 19
6 | Kacang Kedetai 1 5 3 0 0 0 0 1 2

Totat 21.326 21.501 20,390 10.606 9729 10,082 4235 4.374 5328

Sumber: Dinas Pertanian, Petemakan dan Kehutanan Kota Padang (2006-2008)

h. Ketinggian Tempat

Berdasarkan data Jawatan Topografi TNI AD wilayah kajian studi dapat di
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kelopokan atas enam kategori ketinggian. Daerah yang paling rendah berada antara 0-

10 m dpl yakni 14,36 %, 10-50 m dpl sebesar 21,43 % , 50-100 m dpl seluas 16,93 %,

100-200 m dpl yakni 16,22%, 200-1000 m dp! seluas 18,52 % dan > 1000 m dpl seluas

12,54 %. Dimana wilayah kajian studi sebahagian besar berada pada ketinggian 10-

50 meter dpl yakni sekitar 62.09 Km?, untuk jelasnya dapat dilihat seperti pada Tabel



Tabel 4.8. Ketinggian Tempat Daerah Penelitian

Ketinggian Tempat (M) Loia
€ {m2)
No Kecamatan 0-10 1050 | 50100 | 100200 | 200-1000 | >1000
1 | Kuranj 20.09 5.74 10.33 6.89 1148 2.87 57.41
2 | Pauh 1463 3657 1463 2633 2926 2487 | 14629
3 | LubukKiangan 6.88 1978 2408 1376 7290 860 | 8599
Luas 4160 6209 0.0 4698 5354 3634 | 289.69

Sumber: Jawatan Topografi TNI AD

i. Geologi Daerah Penelitian

Secara geologi daerah penelitian dapat dikategorikan atas tujuh jenis antara
lain QTt, Qal, Qf, pTps, pTls, Qtau, dan QTta. QTt terbentuk dari tufa yang telah
mengeras, terdapat pada lereng perbukitan dan dimanfaatkan untuk permukiman,
lading dan kawasan hutan. Qal terbentuk dari lanau, pasir, dan kerikil, terdapat pada
daerah dataran rendah dan digunakan wuntuk sawah, pemukman, industry,
perdagangan dan perkantoran. Qf merupakan kipas alluvium yang berasal dari material
rombakan yang didominasi oleh andesit, jenis geologi ini terdapat disepanjang aliran
sungai pada kaki perbukitan dan digunakan untuk sawah, pemukiman, lading. pTls
tersebut dari batu gamping hablur, terdapat pada perbukitan di Kecamatan Lubuk
Kilangan dan dimanfaatkan untuk lading dan hutan, QTta terbentuk dari batuan

andesit dantufa, terdapat pada daerah perbukitan dan dimanfaatkan untuk hutan.



2. Temuan Khusus
Pada wilayah kajian terdapat enam sampel dimana masing-masing kecamatan
diwakili oleh dua sampel tanah. Berdasarkan pengamatan di wilayah kajian studi maka
sampel diambil yang mewakili kebun campuran,tanah terbuka, semak belukar dan bekas
lading, dengan hasil seperti Tabel 4.9. Kemudian bila ditinjau dari status kesuburan
tanah dengan mempedomanai penilaian status kesuburan Tanah TOR No.59

b,P3IMT/PPT (1993) diperoleh hasilnya seperti Tabel 4.9.



Tabel 4. 9. Kondisi Parameter Sifat Tanah Pada Lahan Kering di Kecamatan Lubuk Kilangan, Pauh, Kuranji, Kota Padang

N Parameter Satuan | Ambang Lokas! Pengamatan Tanah
o Kritis 1 2 3 4 5 é
Nlia | Kriterf | Nial | Kriferia | Nilal | Kriter! Nilal Kriterla | Nilal Kriterla Niial Kriterl
| a a a
Ketebalan Cm <20 63 S 105 d 102 d 72 3 96 ad 112 d
Solum
2. | Kebatuan % > 40 <5 r <2 r <2 r <2 r <2 r <2 r
Permukaan
3. | Komposlsi Fraks! <18
a. Pasir % koloid fiat | 24 27 30 27 15 24
b. Debu % >80% 52 Sit 35 CL 43 CL 48 L 44 SICL 39 CL
c. liat % pasir 24 38 27 25 41 37
4. | Beratlsl g/cm3 >14 1,02 s 1,14 $ 1.08 s 1,10 S 1,17 t 1,15 t
5. | Porositas Total % <30 61,5 5 56.98 5 59,25 s 58,49 s 55,85 r 56,60 r
>70 1
Permeabilitas cm/lam <0,7 6,85 ac 321 s 4,09 s 392 s 3,08 s 385 s
>8,0
pH {H0)} <4,5 570 | am 4,73 m 5,24 m 495 m 4,70 m 481 m
>8,5
Sumber : Hasil Analisis laboraterium dan pengamatan lopangan (2009).
Keterangon :
r = Rendah Sli= Lempung berdebu SiCL= Lempeng liat berdebu ac = agak cepat
5 = Sedang CL= Lempung liat

t = Tinggi L= Lempung am= Agak masam m = masam




‘gbel 4.10. Penilaian Status Kesuburan Tanah Pada Lahan Kering di Kecamatan Lubuk

Kilangan, Pauh dan Kuranji, Kota

Padang
No, Parameter satvan Lokasl Pengamatan Tanah J
1 2 1 3 4 5 4
Niial Kriteria Niial Kriterl Niial Kriterla Nilal Krterla Nilal Kriterla Niial Kriterla
Q
1. |Kapasitas me/ 100g | 1850 3 20,00 s 22,50 s 27,50 t 22,00 s 20,50 s
Tukar Kation
(KTK)
2 Kelenuhan % 21,35 R 21,00 r 18.58 st 12,91 s 16,18 ST 17,90 sf
Basa (KB)
3. |POs "mg/100g | 1050 Sr 17,38 r 19,04 r 64,10 st 18,73 r 33,75 IR
I e
?. K20 mg/ 100 g 6.8# R 8,44 SF 15,75 r 18,71 r 16,48 r 18,05 r
M\m. C-organik % 3,84 ” 1 2.57 s 2,64 s 2,68 s 2,52 s 1,85 r
sumber ; Hasil Analisis laboratorium (2009).
Keterangan @ sr = sangat rendah
r = rendah
s = sedang
t = tinggi

st= sangat tinggi
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B. Pembahasan
Di wilayah penelitian yaitu Kecamatan Lubuk Kilangan, Pauh dan Kuranji terdapat
tujuh macam tanah, yaitu Gleisol Distrik, Kambisol Distrik, Kambisol Gleiik, Kambisol
Oksik, Kambisol Eutrik, Mediteran Ferik dan Podsolik Humik. Kesetaraan dari Ketujuh
macam tanah dalam berbagai sistim klasifikasi tanah yang berlaku di Indonesia di sajikan
pada Tabel 4. 11.

Tabel 4.11. Klasifikasi Tanah Di Daerah Penelitian

No.| Pusat Penelitian Soil Taaconomy FAO-UNESCO
Tanah (1981) (soil Survey Staff,2006) (1990)

1. | Gleisol Distrik Typic Endoaquepts Dystric Gleysols

2. | Kambisol Distrik Typic Dystrudepts Dystric Cambisols

3. | Kambisol Gleiik Aquic Dystrudepts Gleyic Cambisols

4. | Kambisol Oksik Oxic Dystrudepts Oxic Cambisols

5. | Kambisol Eutrik Typic Eutrudepts Eutric Cambisols

6. | Mediteran Ferik Typic Ferrudalfs Ferric Luvisols

7. | Podsolik Humik Humic Hapludults Humic Acrisols

pada wilayah penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Bila kita lihat bagaimana distribusi klasifikasi tanah menurut kecamatan disajikan




Tabel 4.12. Distribusi Macam Tanah Berdasarkan Daerah Penelitian

No

Kecamatan

~ Macam Tanah

1

Lubuk Kilangan

Typic Endoaquepts/ Gleisol Distrik
Typic Dystrudepts/ Kambisol Distrik
Aquic Dystrudepts/ Kambisol Gleiik
Typic Eutrudepts/ Kambisol Eutrik
Typic Ferrudalfs/ Mediteran Ferik

Humic Hapludults/ Podsolik Humik

Pauh

Typic Endoaquepts/ Gleisol Distrik
Typic Dystrudepts/ Kambisol Distrik
Aquic Dystrudepts/ Kambisol Gleiik

Humic Hapludults/ Podsolik Humik

Kuranji

Typic Endoaquepts/ Gleisol Distrik
Typic Dystrudepts/ Kambisol Distrik
Aquic Dystrudepts/ Kambisol Gleiik

Humic Hapludults/ Podsolik Humik

wilayah kajian studi diwakili oleh dua sampel tanah. Berdasarkan pengamatan di wilayah
kajian studi terdapat beberapa penggunaan lahan pada lokasi pengambilan sampel antara

lain kebun campuran, tanah terbuka, semak belukar, dan bekas ladang. Hasilnya dapat

dilihat pada Table 4.13.

Pada wilayah kajian studi terdapat enam sampel dimana masing-masih kecamatan




Tabel 4.13. Penggunaan Lahan Pada Titik Sampel.

No. Kecamatan Kelurahan Kode Penggunaan Lahan
Sampel

1. | Lubuk Kilangan | Beringin S1 Kebun Campuran
Padang Besi | s2 Tanah Terbuka

2. | Pauh LimauManis | S3 | Tanah Terbuka
Selatan
Koto Tuo $4 Semak Belukar

3. | Kuranji Kuranji S5 Bekas Ladang
Sungai Sarik 1 s6 Semak Belukar

a.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis tanah pada 6 lokasi diketiga wilayah
kecamatan di Kota Padang menunjukan bahwa ketebalan solum berkisar antara 63-112
cm, batuan dipermukaan tanah kecil dari 5%, komposisi fraksi (pasir 15-30%, debu 35-
52% dan liat 24-41%), berat isi 1,02-1,17 g/em’, porositas total 55,85-61,51%,

permeabilitas tanah 3,08-6,85 cm/jam dan pH tanah 4,70-5,70 (masam-agak masam).

Kecamatan Lubuk Kilangan

Pada Kecamatan Lubuk Kilangan terdapat dua titik sampel yakni Kelurahan
Baringin dan Padang Besi. Berdasar hasil pengamatan dan analisis tanah pada 2 lokasi
menunjukan bahwa ketebalan solum berkisar antara 63-105 cm, batuan dipermukaan
tanah kecil dari 2 - 5%, komposisi fraksi (pasir 24 - 27%, debu 35-52% dan liat 24-38%),
berat isi 1,02-1,14 g/cm3, porositas total 59,98-61,51%, permeabilitas tanah 3,21-6,85

cm/jam dan pH tanah 4,73-5,70 (masam-agak masam). Dapat dilihat pada Tabel 4.14.



Tabel 4.14. Kondisi Parameter Sifat Tanah Pada Lahan Kering di Kecamatan Lubuk Kilangan

Ambang Lokasi Pengamatan
Beringin Padang Besi
No Parameter Satuan Krisis Nilai Kriteria Nilai Kriteria
1. | Ketebalan Solum Cm <20 63 s 105 d
2. | Kebatuan Permukaan % >40 <5 r <2 r
3 | Komposisi Fraksi < 18 koloid
a. Pasir % liat 24 27
b. Debu % >80% 52 Sil 35 CL
¢. Liat % pasir 24 38
4 |BeratIsi g/lcm3 >14 1,02 S 1,14
5 | Porositas Total % <30 61,51 s 56.98
>70
6 | Permeabilitas cm/jam <0,7 6,85 ac 3,21 s
>8,0
7 |pH{H0) - <45 5,70 am 473 m
>8,5

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium dan Pengamatan L.apangan (2010)

Keterangan: r =Rendah Sil = Lempung berdebu SiCL = Lempeng liat berdebu
s = Sedang CL = Lempung liat ac = Agak Cepat
t = Tinggt L = Lempung am = Agak masam
m = Masam

Sedangkan hasil analisis labolatorium untuk kelima parameter sifat kimia tanah,
menunjukan bahwa KTK tanah berkisar antara 18,50-20.00me/100g (sedang), KB antara
21.00-21,35% (rendah), kandungan P,Os antara 10,50-17.38 mg/100g (sangat rendah-
rendah), K,O antara 8,44-18,32 mg/100g (sangat rendah-rendah) dan kandungan c-organik
2,57-3,84% (rendah-sedang). Berdasarkan penilaian dari parameter sifat tanah dapat

disimpulkan bahwa status kesuburan tanah tergolong rendah.



Tabel 4.15 : Hasil Analisis Kimia Tanah Xecamatan Lubuk Kilangan

No. Parameter Satuan | Lokasi Pengamatan Tanah
I Beringin Padang Besi
Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria
1 |Kapasitas Tukar Kation (KTK) me/ 100 g 18,50 S 20,00 s
2 | Kejenuhan Basa (KB) % 21,35 r 21,00 r
3 |PaOs mg/ 100 g 10,50 sr 17,38 r
4 K0 mg/100g | 18,32 T 8,44 sr
5 C-organik % 3,84 t 257 S
Status Kesuburan Tanah Rendah Rendah
Sumber : Hasil Analisis laboratorium (2009)
Keterangan :
sr = sangat rendah r =rendah
s =sedang t = tinggi

st = sangat tinggi

b. Kecamatan Pauh

Pada Kecamatan Pauh terdapat dua titik sampel yakni Kelurahan Limau Manis

Selatan dan Koto Tuo. Berdasar hasil pengamatan dan analisis tanah pada 2 lokasi

menunjukan bahwa ketebalan solum berkisar antara 72-102 cm, batuan dipermukaan

tanah kecil dari 2 %, komposisi fraksi (pasir 27 - 30%, debu 43-48 % dan liat 25-27%),

berat isi 1,08-1,10 g/em’, porositas total 59,25-58,49%, permeabilitas tanah 3,92-4.09

cm/jam dan pH tanah 4,95-5,24 (masam). Dapat dilihat pada Tabel 4.16.



Tabel 4.16 . Kondisi Parameter Sifat Tanah Pada Lahan Kering di Kecamatan

Pauh
Ambang Lokasi Pengamatan
L imau Manis Koto Tuo
No Parameter Satuan Krisis Selatan
Nilai Kriteria Nilai Kriteria
1. | Ketebalan Solum Cm <20 102 d 72 s
2. | Kebatuan % >40 <2 r <2 r
- | Permukaan
3 | Komposisi Fraksi <18 koloid
a. Pasir % liat 30 27
b. Debu % >80% 43 CL 48 L
¢. Liat % pasir 27 25
4 |Berat si g/cm? >14 1,08 s 1,10 S
5 | Porositas Total % <30 | 59,25 s 58,49 S
>70
6 | Permeabilitas cmfjam <0,7 409 S 392 S
>8,0
7 | pH (H:0) - <45 5,24 m 495 m
>8,5

Sumber : Hasil Analisis laboratorium dan pengamatan lapangan (2010)

Keterangan: r  =Rendah Sil = Lempung berdebu SiCL = Lempeng liat berdebu
s =8Sedang CL = Lempung liat ac = Agak Cepat
t = Tinggi L = Lempung am = Agak masam
m = Masam

Sedangkan hasil analisis labolatorium untuk kelima parameter sifat kimia tanah,
menunjukan bahwa KTK tanah berkisar antara 22,50-27,50me/100g (sedang-tinggi), KB
antara 12,91-18,58% (sangat rendah), kandungan P»Os antara 19,04-64,10 mg/100g
(rendah - sangat tinggi), K,O antara 15,75-18,71 mg/100g (rendah) dan kandungan c-
organik 2,64-2,68% (sedang). Berdasarkan penilaian dari parameter sifat tanah dapat

disimpulkan bahwa status kesuburan tanah tergolong rendah.



Tabel 4.17. Hasil Analisis Kimia Tanah Kecamatan Pauh

No. Parameter Satuan | Lokasi Pengamatan Tanah
| Limau Manis Koto Tuo
| Selatan
| WNilai | Kriteria | Nilai | Kriteria
1. Kapasitas Tukar Kation me/100g | 22,50 s 27,50 t
(KTK) L
2./ Kejenuhan Basa (KB) % . 18,58 sr 12,91 sr
3. Py0Os mg/100g 19,04 r 64,10 st
4/K0 mg/100g | 15,75 r 18,71 r
.| C-organik % | 264 s 2,68 S
Status Kesuburan Tanah Rendah Rendah
Sumber : Hasil Analisis laboratorium (2010)
Keterangan :
st = sangat rendah r =rendah
s =sedang t =tinggi

st = sangat tinggi

Kecamatan Kuranji

Pada Kecamatan Kuranji terdapat dua titik sampel yakni Kelurahan Kuranji
dan Sungai Sarik. Berdasar hasil pengamatan dan analisis tanah pada 2 lokasi
menunjukan bahwa ketebalan solum berkisar antara 96-112 cm, batuan dipermukaan
tanah kecil dari 2 %, komposisi fraksi (pasir 15-24%, debu 39-44 % dan liat 37-41%),

berat isi 1,15-1,17 g/em®, porositas total 55,85-56,60%, permeabilitas tanah 3,08-3,85

cm/jam dan pH tanah 4,70-4,81 (masam). Dapat dilihat pada Tabel 4.18.




Tabel 4.18. Kondisi Parameter Sifat Tanah Pada Lahan Kering di Kecamatan

Kuranji -
Ambang Lokasi Pengamatan
. Kuraniji Sungai Sarik
No Parameter Satuan Krisis Nilai Kriteria Nilai Kriteria
1| Ketebalan Solum Cm <20 96 ad 112 d
2| Kebatuan Permukaan % >40 <2 r <2 r
3| Komposisi Fraksi < 18 koloid
a. Pasir % liat 15 24
b. Debu % >80% 44 SiCL 39 CL
c. Liat % pasir ol 87
4| Berat Isi g/lcm? >14 1,17 t 1,15 t
5| Porositas Total % <30 55,85 T 56,60 T
>70
8| Permeabilitas cmfjam <0,7 3,08 S 3,85 S
>8,0
7| pH (H20) - <45 4,70 m 4381 m
>8,5
Sumber : Hasil Analisis laboratorium dan pengamatan lapangan (2010).
Keterangan: r =Rendah Sil = Lempung berdebu SiCL = Lempeng liat berdebu
s = Sedang CL = Lempung liat ac = Agak Cepat
t = Tinggi L= Lempung am = Agak masam
d = dalam ad=agak dalam m = Masam

Sedangkan hasil analisis labolatorium untuk kelima parameter sifat kimia tanah,
menunjukan bahwa KTK tanah berkisar antara 20,50-22,00me/100g (sedang), KB antara
16,18-17.90 (sangat rendah), kandungan P,Os antara 18,73-33,75 mg/100g (rendah -
sangat), K,O antara 16,48-18,05 mg/100g (rendah) dan kandungan c-organik 1,85-2,52%
(rendah-sedang). Berdasarkan penilaian dari parameter sifat tanah dapat disimpulkan bahwa

status kesuburan tanah tergolong rendah.



Tabel 4.19. Hasil Analisis Kimia Tanah Kecamatan Kuranji

No. Parameter Satuan |  Lokasi Pengamatan Tanah
Kuraniji Sungai Sarik
Nilai Kriteria Nilai Kriteria
1.| Kapasitas Tukar Kation me/ 100 g 22,00 s 20,50 s
(KTK)
2 Kejenuhan Basa (KB) % 16,18 s 17,90 ST
3./ P05 mg/ 100 g 18,73 r 33,75 s
41K0 mg/ 100 g 16,48 T 18,05 T
5.| C-organik % 2,52 s 1,85 r
Sumber : Hasil Analisis laboratorium (2010)
Keterangan :
sr = sangat rendah r =rendah
s =sedang t = tinggi

st = sangat tinggi

Penilaian kerusakan tanah di lahan kering mengacu pada kriteria baku kerusakan
tanah untuk prduksi biomasa menurut Peraturan Pemerintah No. 150 Tahun 2000. Kondisi
tapah setiap parameter dibandingkan dengan nilai ambang kritis menurut peraturan
pemerintah tersebut. Sedangkan penilaian status kesuburan tanah mengacu pada kriteria
penilaian status kesuburan tanah TOR No. 59 b, P3MT/PPT (1993).

Degradasi tanah (Soil degradation) adalah suatu proses kemunduran atau
kerusakan tanah yang disebabkan oleh kegiatan manusia atau penyebab lain yang
mengakibatkan penurunan produktivitas tanah dalam mendukung kehidupan makhluk
hidup. Salah satu contoh degradasi tanah adalah hilangnya lapisan atas tanah (Top Soil),
menurunnya kandungan c-organik tanah dan unsur-unsur hara tanah, serta berubahnya
parameter fisik tanah, seperti rusaknya struktur tanah, dan pori zesasi atau pori drainase

cepat menjadi lebih jelek. Akibat lebih lanjut adalah produk atau hasil pertanian menjadi



lebih rendah dibandingan dengan sebelum terjadinya degradasi. Menurut Peraturan
Pemerintah No. 150 Tahun 2000, kriteria baku kerusakan tanah di lahan kering meliputi
parameter ketebalan solum, batuan dipermukaan, komposisi fraksi, berat isi, porositas,
derajat pelulusan air (permeabilitas), pH H,0O, DHL, Redoks dan jumlah mikroba.

Di daerah tropis basah, seperti Kota Padang Propinsi Sumatera Barat, kerusakan
tanah pada umumnya disebabkan erosi oleh air hujan. Erosi oleh air hujan menyebabkan
hilangnya tanah lapisan atas atau lapisan tanah yang subur. Kandungan c-organik dan unsur-
unsur hara tanah lapisan atas (fop soil) lebih tinggi dibandingkan tanah lapisan bawah (Sub
Soil). Oleh sebab itu akibat adanya erosi akan membawa tanah lapisan atas yang banyak
mengundang c-organik dan unsur-unsur hara didalam tanah. Disamping erosi oleh air hujan,
penyebab kerusakan tanah juga karena kemunduran kimia (Chemical Deterioration) dan
kemudian fisik (Physical Deterioration) tanah akibat penggunaan bahan-bahan agrokimia
yang tidak terkendali. Kerusakan tanah yang termasuk ke dalam kemunduran kimia tanah
diantaranya discbabkan oleh proses pemasaman tanah dan pencemaran tanah, sedangkan
proses kemunduran fisik tanah disebabkan oleh erosi tanah, pemadatan tanah, penggenangan
dan pengolahan tanah tanpa mengikuti kaedah konservasi tanah. Pada umumnya kerusakan
tanah di lahan kering disebabkan oleh erosi tanah dan pengelolaan tanah tanpa
memperhatikan tindakan konservasi tanah.

Kriteria baku kerusakan tanah dilahan kering dapat digunakan dalam rangka
penilaian kerusakan tanah yang ada pada saat ini. Berpedoman pada kriteria baku tersebut
telah dilakukan penilaian kerusakan tanah untuk 3 Wilayah Kecamatan di Kota Padang,
yaitu Kecamatan Lubuk Kilangan, Kecamatan Pauh dan Kecamatan Kuranji. Hasil

pengamatan dan analisis tanah pada 6 lokasi diketiga wilayah kecamatan di Kota Padang



menunjukan bahwa ketebalan solum berkisar antara 63-112 cm, batuan dipermukaan tanah
kecil dari 5%, komposisi fraksi (pasir 15-30%, debu 35-52% dan liat 24-41%), berat isi
1,02-1,17 g/cm3, porositas total 55,85-61,51%, permeabilitas tanah 3,08-6,85 cm/jam dan
pH tanah 4,70-5,70 (masam-agak masam). Kondisi sifat tanah ini masih memenuhi baku
mutu atau dibawah ambang kritis kriteria baku kerusakan tanah dilahan 'kering menurut
Peraturan Pemerintah No. 150 Tahun 2000. Oleh sebab itu berdasarkan penilaian tersebut
kondisi tanah di lahan kering pada wilayah Kecamatan Lubuk Kilangan, Kecamatan Pauh
dan Kecamatan Kuranji, Kota Padang belum mengalami kerusakan tanah (degradasi tanah).

Selanjutnya apabila ditinjau dari status kesuburan tanah dengan mempedomani
penilaian status Kesuburan Tanah TOR No. 59 b, P3AMT/PPT (1993) dengan parameter
penilai yang terdiri sifat kimia tanah yaitu kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa
(KB), kandungan P,0s dan K;O, serta kandungan c-organik. Hasil analisis labolatorium
untuk kelima parameter sifat kimia tanah menunjukan bahwa KTK tanah berkisar antara
18,50-27,50 me/100g (sedang-tinggi), KB antara 12,91-21,35% (sangat rendah-rendah),
kandungan P,Os antara 10,50-64,10 mg/100g (sangat rendah-sangat tinggi), K»O antara
8,44-18,71 mg/100g (sangat rendah-rendah) dan kandungan c-organik 1,85-3,84% (rendah-
tinggi). Berdasarkan penilaian dari parameter sifat tanah dapat disimpulkan bahwa status
kesuburan tanah tergolong rendah.

Penggunaan lahan untuk pertanian secara terus menerus atau intensif tanpa
disertai dengan upaya-upaya pelestarian dan teknik konservasi tanah yang tidak baik dan
benar menyebabkan terjadinya kemunduran kesnburan tanah. Pada umumnya status
kesuburan tanah tergolong rendah. Kondisi ini sudah barang-tentn tanah tidak dapat
memberikan unsur-imsur hara secara optimal sehingga mempengruhi pertumbuhan



tanaman dan merosotnya hasil tanaman. Rehabilitasi kesuburan tanah perlu dilakukan
untuk meningkatkan kesuburan tanah. Upaya ini dapat dilakukan dengan penggunaan
pupuk organik atau pupuk kandang. Hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukan bahwa penggunaan pupuk organik dan pupuk kandang ternyata mampu
merehabilitas tanah yang terdegradasi dengan hasil cukup memuaskan. Pemberian bahan
organik akan memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah yang selanjutnya akan meningkatkan

kualitas tanah dan tanaman.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan PP No 150 Tahun 2000, kondisi lahan pada ketiga kecamatan
(Kecamatan Kuranji, Pauh, dan Lubuk Kilangan) belum terjadi degradasi atau
kerusakan tanah, karena dari tujuh aspek (ketebalan solum, kebatuan permukaan,
komposisi fraksi, berat isi, porositas, permeabilitas, dan pH) yang di uji masih jauh
dibawah baku mutu.

2. Berdasarkan pada status kesuburan tanah menurut TOR No 59b,P3MT/PPT(1993)
dengan lima parameter (KTK KB ,P;0s, K>O, dan kandungan C- Organik)

kesuburan tanah wilayah studi tergolong rendah.

B. Saran

1. Mengingat kesuburan tanah tergolong rendah maka upaya perbaikan terhadap
kesuburan tanah perlu dilakukan seperti : pemberian pupuk anorganik dan pupuk
organik. Disamping itu tindakan konservasi tanah juga diperlukan pada lahan
berlereng untuk meminimalkan laju erosi tanah sebagai sumber penyebab terjadinya
degradasi lahan.

2. Berdasarkan data Dinas Pertanian Peternakan dan Kehutanan Kota Padang 20606-
2008, khususnya untuk Kecamatan Kuranji dan Kecamatan Pauh agar dapat

mengantisipasi penyempitan luas lahan panen yang terjadi.
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